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Lampiran 1.  STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

 

 

1.1  STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PENGGUNAAN NEBULIZER 
 
 

 
 

PENGGUNAAN NEBULISER 

No. Dokumen 
OT.02.02/IRNA/36/2020 

No. Revisi 
- 

Halaman 
1/2 

SPO Tanggal 

8 Juli 2020 

Ditetapkan 

Direktur Utama, 

                     
Dr. Jamilatun Rosidah, MM 

197705032005012002 

PENGERTIAN Merupakan suatu terapi inhalasi yang digunakan untuk melancarkan jalan 

napas 

TUJUAN 1. Melonggarkan jalan nafas. 

2. Sekret bronkhodilator yang mengendap di paru-paru akan   mudahdikeluarkan 

KEBIJAKAN 

Keputusan Direktur Rumah Sakit Umum Pusat Surakarta Nomor: 

Hk.02.03/XLIV.1/2148/2020 Tentang Pedoman Pengorganisasian Instalasi Rawat 

Darurat Rumah Sakit Umum Pusat Surakarta 

 
PROSEDUR 

A. Tahap Pra-Interaksi  

1.  Melakukan verifikasi kebutuhan klien  

2.  Mencuci tangan  

3.  Menyiapkan peralatan di dekat klien dengan sistematis dan rapi  

B. Tahap Orientasi  

1.     Melakukan salam sebagai pendekatan terapeutik  

2.  Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan prosedur tindakan pada klien / 

keluarga  

3.  Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien sebelum prosedur 

dilakukan 

C. Tahap Kerja 

1. Mencuci tangan 



 
 

 
 

 
 

PENGGUNAAN NEBULISER 

No. Dokumen 
OT.02.02/IRNA/36/2020 

No. Revisi 
- 

Halaman 
1/2 

Memastikan klien mendapatkan privacy seperti menutup gorden 

kamar tidur, menutup pintu dan sebagainya.  

2. Mengatur posisi klien, dimana posisi yang paling tepat dalam 

melakukan nebulisasi adalah posisi duduk.  

3. Mendekatkan peralatan didekat pasien (set nebulisasi dan 

sebagainya), untuk mempermudah dalam tindakan terapi 

nebulisasi.  

4. Memasukan obat kedalam nebulator tersebut.  

5. Memasang mask menutupi seluruh hidung dan mulut klien.  

6. Menghidupkan alat nebu dan minta klien untuk terus menghirup 

napas dalam.  

7. Mematikan alat nebu Setelah obat habis, (biasanya 15 menit atau 

sudah tidak terlihat adanya uap). dan buka mask dari hidung / 

mulut klien.  

8. Membersihkan mulut serta hidung klien dengan tisue yang telah 

tadi siapkan.  

 

D. Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi hasil tindakan dan respon klien  

2. Membersihkan alat dan mencuci cuci tangan 

3. Menjelaskan bahwa tindakan sudah selesai dilakukan pada   klien/keluarga 

dan pamit.  

 4. Mendokumentasikan pada rekam medis 

 

UNIT TERKAIT IGD 

RAWAT INAP 

ICU 

REHABILITASI MEDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

1.2  STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PENGGUNAAN BEDSIDE MONITOR 

 
 

 
 

PENGGUNAAN BEDSIDE MONITOR 

No. Dokumen 
OT.02.02/IRNA/35/2020 
 

No. Revisi 
- 

Halaman 
1/2 

SPO Tanggal 

8 Juli 2020 

Ditetapkan 

Direktur Utama, 

 
Dr. Jamilatun Rosidah, MM 

197705032005012002 

PENGERTIAN Penggunaan bedside monitor adalah cara yang digunakan untuk 

mengoperasionalkan bedside monitor untuk memonitor vital sign pasien berupa 

detak jantung, tekanan darah, temperatur, saturasi oksigen, frekuensi 

pernafasan dan bentuk puls jantung secara terus menerus. 

TUJUAN Sebagai acuan dalam mengoperasionalkan alat bedside monitor dan untuk 
menjamin kelancaran dalam pelayanan 

KEBIJAKAN 

Keputusan Direktur Rumah Sakit Umum Pusat Surakarta Nomor : 

Hk.02.03/XLIV.1/2148/20220 Tentang Pedoman Pengorganisasian Instalasi 

Rawat Inap Rumah Sakit Umum Pusat Surakarta 



 
 

 
 

 
 

PENGGUNAAN BEDSIDE MONITOR 

No. Dokumen 
OT.02.02/IRNA/35/2020 
 

No. Revisi 
- 

Halaman 
1/2 

 
PROSEDUR 

 

1. Persiapan alat (lepaskan penutup debu dan siapkan 

aksesoris) 

2. Perkenalkan diri 

3. Identifikasi pasien dengan mengecek gelang pasien 

dan menanyakan nama kepada pasien/ keluarga 

pasien 

4. Berikan penjelasan kepada pasien tau keluarga 

tentang tujuan pemasangan bedside monitor 

5. Persiapan pasien 

6. Berikan posisi nyaman 

7. Sambungkan kabel pada sumber listrik 

8. Aktifkan alat ( tekan tombol “POWER” ) 

9. Atur alat sesuai dengan pemeriksaan  

10. Pasang alat pada pasien ( Elektrode EKG, Manset 

tekanan darah, saturasi O2 ) 

11. Lakukan monitoring sesuai kebutuhan 

 

UNIT TERKAIT IGD 

RANAP  

ICU 

IBS 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Rencana jadwal penelitian 

 

 

Tabel Lampiran Rencana Jadwal Penelitian 

 
No Kegiata Proposal Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 

1 

Pengajuan judul 

proposal 

                          

 

2 

Penyususna dan 

bimbingan proposal 

                          

3 Seminar Proposal                           

4 Revisi proposal                           

5 Pengumpulan 

proposal 

                          

6 Pengambilan data dan 

penelitian 

                          

7 Penyusunan dan 

bimbingan hasil 

penelitian 

                     

  

     

8 Ujian hasil penelitian                           

9 Revisi  skripsi                           

10 Pengumpulan skripsi                           



 

 

Lampiran 3. Surat Izin  Studi Pendahuluan  

 

 
 

 
 
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 4. Surat Permohonan Ijin Penelitian 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5.  Surat Izin Penelitian RSUP Surakarta 

 

 
 

 
 



 

 
 

Lampiran 6. Surat Permohonan Ijin Ethical Clearence 

 

 
 



 

 
 

                     Lampiran 7.  Lembar Ethical Clearence 

 

 
 



 

 
 

Lampiran 8. Lembar Konsultasi Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9. Lembar Pengajuan Ujian Skripsi 

 

 

 
 



 

 
 

 

Lampiran 10. Gambar Alat Ukur Frekuensi Pernafasan dan Nebuliser 

 

1. Bedside Monitor 

 

 
 

2. Nebuliser 

 

           

                
 

 

3. Obat Sabutamol Nebules dan Nacl 0,9% 

 

      



 

 
 

Lampiran 11. Lembar Informed Consent 

 

 

 
 
 

FORMULIR PERNYATAAN KESEDIAAN SEBAGAI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Informed Consent ini diperuntukkan bagi responden dalam penelitian saya : 

Nama : Joko Wiyono 

NIM : 2024121011 

Program Studi : S1 Keperawatan 

Perguruan Tinggi    : Universitas Sahid Surakarta 

 

Informed Consent ini memiliki dua bagian : 

I. Lembar Informasi 

II. Lembar Persetujuan 

Bagian I. Lembar Informasi Tujuan 

Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh nebulisasi terhadap frekuensi 

pernafasan pada pasien asma bronkial. 

Kerugian/Kekurangan untuk Responden 

Penelitian ini tidak akan merugikan responden, hanya saja membutuhkan waktu 

sekitar 30 menit untuk diobservasi dan dilakukan tindakan nebulisasi untuk 

melihat pengaruh pemberian nebulisasi terhadap frekuensi pernafasan pada pasien 

asma bronkiale.  

Responden 

Nomer : 



 

 

 

Keuntungan untuk Responden 

Penelitian ini akan memberikan keuntungan karena responden akan menjadi tahu 

prosedur nebulisasi dan bisa mengambil keputusan untuk bertindak apabila terjadi 

serangan asma, salah satunya dengan cara nebulisasi mandiri. Tidak lupa peneliti 

akan memberikan handuk kecil kepada responden sebagai ucapan terima kasih 

telah bersedia terlibat dalam penelitian ini.  

Kerahasiaan 

Saya menjaga kerahasiaan responden dengan cara tidak menulis nama dalam data 

penelitian melainkan menggunakan inisial. 

Informasi tambahan 

Responden diberikan kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum jelas 

sehubungan dengan penelitian ini. Apabila responden membutuhkan penjelasan 

lebih lanjut, dapat menghubungi saya dengan nomor 089675978582 

Bagian II. Lembar Persetujuan 

Dengan ini saya menyatakan bersedia berpartisipasi sebagai responden 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Nebulisasi Terhadap Frekuensi Pernafasan 

Pada Pasien Asma Bronkiale Di IGD RSUP Surakarta”. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dengan penuh 

kesadaran tanpa paksaan. 

 

                                                                                    Surakarta,                 Juni   2025 

     Responden   

 

                               (.................................) 

 

 



 

 
 

 
Lampiran 12. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENGARUH 

NEBULISASI TERHADAP FREKUENSI PERNAFASAN PADA 

PASIEN ASMA BRONKIAL DI IGD RSUP SURAKARTA 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : 

 

Umur : 

 

Jenis kelamin     :  

 

Alamat : 

 

Dengan ini menyataan bahwa saya bersedia menjadi responden penelitian 

yang dilakukan oleh Joko Wiyono pada program studi Keperawatan 

Fakultas Sains, Teknologi dan Kesehatan Universitas Sahid Surakarta. 

 

 

      Surakarta,                  Juni   2025 

 

  Responden 

 

 

 

   (……..................………....) 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 13. Lembar Identitas Demografi 

 

 

No. Responden 
 

 

 

LEMBAR IDENTITAS DEMOGRAFI 

 
A. Petunjuk pengisian: 

 

Isi kolom yang ada sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya. Berilah tanda 

chek list (√) pada kolom yang akan anda pilih. Kami sangat menghargai kejujuran 

dan keterbukan anda. 

B. Identitas Demografi Responden  

Nama  : 

 

   Jenis Kalamin    :   Laki-laki           Perempuan 

 

Usia  :     tahun 

 

Pendidikan         :   SD                         SLTP 

  

                               SLTA                   PERGURUAN TINGGI 

  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Lampiran 14. Lembar Observasi 
 
 

LEMBAR OBSERVASI FREKUENSI PERNAFASAN 
 
 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Umur Pre  
Intervensi 

Post  
Intervensi 

  keterangan 

    RR  RR   

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11         

12         

13         

14         

15         

16         

17         

18         

19         

20         

21         

22         

23         

24         

25         

26         

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

 
 

Lampiran 15. Data Hasil Penelitian 
 

NO NAMA JENIS KELAMIN USIA PENDIDIKAN 
frekuensi pernafasan 

sblm tindakan 
Nebulisasi 

Frekuensi pernafasan 
setelah tindakan 

Nebulisasi 

1 TN P LAKI-LAKI 30 SLTA 28 20 

2 TN B LAKI-LAKI 35 SLTA 30 23 

3 TN S LAKI-LAKI 46 SLTA 30 23 

4 TN G LAKI-LAKI 56 SD 32 22 

5 TN J LAKI-LAKI 47 SLTA 28 22 

6 NY.B PEREMPUAN 45 SLTA 28 20 

7 NY.L PEREMPUAN 55 SD 32 23 

8 NY S PEREMPUAN 50 SLTP 32 22 

9 TN F LAKI-LAKI 50 SLTP 28 22 

10 TN H LAKI-LAKI 25 PT 27 20 

11 NY N PEREMPUAN 35 SLTA 28 20 

12 NY U PEREMPUAN 44 PT 32 20 

13 TN C LAKI-LAKI 60 SD 32 23 

14 TN D LAKI-LAKI 27 SLTA 28 19 

15 NY A PEREMPUAN 32 SLTA 27 20 

16 TN P LAKI-LAKI 55 SD 25 16 

17 NY S PEREMPUAN 36 SLTP 27 18 

18 TN B LAKI-LAKI 24 PT 32 22 

19 TN J LAKI-LAKI 28 SLTA 34 19 

20 TN K LAKI-LAKI 32 SLTA 34 20 

21 NY L PEREMPUAN 42 SLTP 28 20 

22 NY C PEREMPUAN 32 SLTA 30 18 

23 NY P PEREMPUAN 18 SLTA 35 20 

24 TN S LAKI-LAKI 52 SLTP 40 22 

25 TN W LAKI-LAKI 57 SD 38 20 

26 NY D PEREMPUAN 44 SLTP 30 20 

 

NO NAMA 
KATEGORI 

usia 
frekuensi pernafasan 

sblm tindakan Nebulisasi 
Frekuensi pernafasan 

setelah tindakan Nebulisasi 

1 TN P dewasa Takipnea Normal 

2 TN B dewasa Takipnea Takipnea 

3 TN S lansia awal Takipnea Takipnea 

4 TN G lansia akhir Takipnea Takipnea 

5 TN J lansia awal Takipnea Takipnea 

6 NY.B dewasa Takipnea Normal 

7 NY.L lansia awal Takipnea Takipnea 



 

 
 

8 NY S lansia awal Takipnea Takipnea 

9 TN F lansia awal Takipnea Takipnea 

10 TN H remaja akhir Takipnea Normal 

11 NY N dewasa Takipnea Normal 

12 NY U dewasa Takipnea Normal 

13 TN C lansia akhir Takipnea Takipnea 

14 TN D dewasa Takipnea Normal 

15 NY A dewasa Takipnea Normal 

16 TN P lansia awal Takipnea Normal 

17 NY S dewasa Takipnea Normal 

18 TN B remaja akhir Takipnea Normal 

19 TN J dewasa Takipnea Normal 

20 TN K dewasa Takipnea Normal 

21 NY L dewasa Takipnea Normal 

22 NY C dewasa Takipnea Normal 

23 NY P remaja akhir Takipnea Normal 

24 TN S lansia awal Takipnea Takipnea 

25 TN W lansia akhir Takipnea Takipnea 

26 NY D dewasa Takipnea Normal 



 

 
 

Lampiran 16. Hasil Olah Data dengan SPSS 

 
Frequencies 
 

Statistics 

jenis_klmn   

N Valid 26 

Missing 0 

 

jenis_klmn 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 15 57.7 57.7 57.7 

PEREMPUAN 11 42.3 42.3 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid PT 3 11.5 11.5 11.5 

SD 5 19.2 19.2 30.8 

SLTA 12 46.2 46.2 76.9 

SLTP 6 23.1 23.1 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

usia 26 18.00 60.00 40.6538 11.84886 

Valid N (listwise) 26     

 

Descriptives 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

frek_nafas_pre 26 25.00 40.00 30.5769 3.55722 

frek_nafas_pos 26 16.00 23.00 20.5386 1.77157 

Valid N (listwise) 26     

 
 



 

 
 

Frequencies 

Statistics 

 usia frek_nafas_pre frek_nafas_pos 

N Valid 26 26 26 

Missing 0 0 0 

 

 
Frequency Table 

usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dewasa (26-45) 13 50.0 50.0 50.0 

lansia akhir (56-65) 3 11.5 11.5 61.5 

lansia awal (46-55) 7 26.9 26.9 88.5 

remaja akhir (18-25) 3 11.5 11.5 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

frek_nafas_pre 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Takipnea 26 100.0 100.0 100.0 

 

 

frek_nafas_pos 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Normal 16 61.5 61.5 61.5 

Takipnea 10 38.5 38.5 100.0 

Total 26 100.0 100.0  

 

Explore 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

frek_nafas_pre 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0% 

frek_nafas_pos 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0% 



 

 
 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

frek_nafas_pre .189 26 .018 .913 26 .030 

frek_nafas_pos .235 26 .001 .897 26 .013 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

usia * frek_nafas_pos 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0% 

 

 

usia * frek_nafas_pos Crosstabulation 

 

frek_nafas_pos Total 

Normal Takipnea  

usia dewasa Count 12 1 13 

% of Total 46.2% 3.8% 50.0% 

lansia akhir Count 0 3 3 

% of Total 0.0% 11.5% 11.5% 

lansia awal Count 1 6 7 

% of Total 3.8% 23.1% 26.9% 

remaja akhir Count 3 0 3 

% of Total 11.5% 0.0% 11.5% 

Total Count 16 10 26 

% of Total 61.5% 38.5% 100.0% 

 

 



 

 
 

NPar Tests 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

frek_nafas_pos - 

frek_nafas_pre 

Negative Ranks 26a 13.50 351.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 26   

a. frek_nafas_pos < frek_nafas_pre 

b. frek_nafas_pos > frek_nafas_pre 

c. frek_nafas_pos = frek_nafas_pre 

 

Test Statisticsa 

 frek_nafas_pos - frek_nafas_pre 

Z -4.467b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kegiatan dokumentasi pelaksanaan nebulisasi 

 

           
 

 

         
 

        
 

 

         


